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ABSTRACT 

Health is one of the most important elements in human life in maintaining and preserving their health. The purpose 

of this study is to describe the importance of health education in improving healthy living behavior. The research 

method uses a literature review sourced from international and national articles with a descriptive analysis 

approach. The results of this study indicate that health education using counseling methods, group discussions, 

counseling, training, demonstrations, print media, electronic media, social media, and a good community-based 

approach can improve healthy living behavior. The conclusion of this study is that education can improve healthy 

living behavior of individuals, families and communities. 

 

Keywords: Health Education, Healthy Living Behavior, and Health Education Methods. 

 

 

ABSTRAK 

Kesehatan merupakan salah satu unsur yang sangat penting dalam kehidupan manusia dalam menjaga dan 

memelihara kesehatannya. Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan pentinnya Pendidikan kesehatan dalam 

meningkatkan perilaku hidup sehat. Metode penelitian menggunakan kajian literatur yang bersumber dari artikel-

artikel internasional dan nasional dengan pendekatan deskriptif analisis. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

Pendidikan kesehatan dengan menggunakan metode penyuluhan, diskusi kelompok, konseling, pelatihan, 

demonstrasi, media cetak, media elektronik, media sosial, dan pendekatan berbasis komunitas yang baik dapat 

meningkatkan perilaku hidup sehat. Kesimpulan dari penelitian ini Pendidikan dapat meningkatkan perilaku hidup 

sehat individu, keluarga dan masyarakat. 

 

Kata Kunci: Pendidikan Kesehatan, Perilaku Hidup Sehat, dan Metode Pendidikan Kesehatan 
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PENDAHULUAN 

Kesehatan merupakan salah satu unsur yang sangat penting dalam kehidupan manusia dan dalam 

pembangunan manusia yang berkelanjutan. Derajat kesehatan masyarakat disamping ditentukan oleh 

ketersediaan pelayanan kesehatan, akan tetapi juga sangat ditentukan oleh perilaku individu dan masyarakat 

dalam menjaga dan memelihara kesehatannya (Wyatt, J. P., & Ampadu, G. G. 2022). Masalah kesehatan 

yang dihadapi, seperti hipertensi, diabetes melitus, penyakit jantung, obesitas, stunting, penyakit menular, 

serta gangguan kesehatan lingkungan akan berhubungan dengan perilaku hidup yang kurang sehat. Upaya 

meningkatkan (promotif) kesehatan dan mencegah (preventif) dari risiko timbulnya penyakit 

(AbdulRaheem, Y. 2023). menjadi sangat penting untuk dilakukan secara berkesinambungan. 

Strategi utama dalam upaya promotif dan preventif melalui kegiatan pendidikan kesehatan dalam 

rangka untuk meningkatkan pengetahuan, sikap, dan tindakan (Jariyah, A., & Hartati, S. 2022). Pendidikan 

kesehatan merupakan proses pembelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, membentuk 

sikap positif, serta mendorong perubahan perilaku individu, keluarga, kelompok, dan masyarakat agar 

mampu memelihara dan meningkatkan derajat kesehatannya secara mandiri (Islam, K. F.,Dkk, 2023). 

Pendidikan kesehatan disamping sebagai sarana penyampaian informasi, juga sebagai proses 

pemberdayaan masyarakat agar mampu mengambil keputusan yang tepat terkait kesehatan (Corbin, J. 

H.,et.al., 2021). 

Perubahan perilaku kesehatan merupakan proses yang kompleks ditentukan oleh berbagai faktor, 

seperti tingkat pendidikan, budaya, lingkungan sosial, kondisi ekonomi, akses terhadap informasi, serta 

pengalaman individu (Nutbeam, D., & Muscat, D. M. 2021). Pendidikan kesehatan berperan sebagai media 

yang mampu menjembatani kesenjangan informasi dan meningkatkan kemampuan masyarakat dalam 

memahami risiko kesehatan serta menerapkan tindakan pencegahan yang tepat (Rizvi, D. S., 2022). 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pendidikan kesehatan memiliki dampak yang signifikan 

terhadap peningkatan pengetahuan, perubahan sikap, dan pembentukan perilaku hidup sehat (Saah, F. I., 

et.al., 2021). Individu yang memperoleh pendidikan kesehatan yang baik cenderung lebih mampu 

menerapkan pola makan sehat, melakukan aktivitas fisik secara teratur, menjaga kebersihan diri dan 

lingkungan, menghindari perilaku berisiko, serta memanfaatkan fasilitas pelayanan kesehatan secara 

optimal. Dengan demikian, pendidikan kesehatan menjadi salah satu intervensi yang efektif dalam 

meningkatkan kualitas hidup masyarakat dan mengurangi beban penyakit (Albarracín, D., et.al., 2024). 

Melihat pentingnya peran pendidikan kesehatan dalam pembentukan perilaku hidup sehat, maka 

diperlukan kajian yang komprehensif mengenai kontribusi pendidikan kesehatan dalam meningkatkan 

perilaku hidup sehat pada berbagai kelompok masyarakat. Kajian ini bertujuan untuk menjelaskan 

pentingnya pendidikan kesehatan dalam meningkatkan perilaku hidup sehat melalui analisis berbagai teori, 

konsep, dan hasil penelitian yang relevan. 

 

 

METODE PENULISAN 

Penulisan artikel ini ditulis dengan menggunakan metode studi literatur (literature review) 

pendekatan deskriptif-analitis. Studi literatur dilakukan melalui penelusuran berbagai sumber ilmiah yang 

terkait dengan artikel jurnal nasional dan internasional, buku referensi, laporan penelitian, pedoman 

organisasi kesehatan, serta dokumen kebijakan kesehatan yang berkaitan dengan pendidikan kesehatan dan 

perilaku hidup sehat. 
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Tahapan penulisan diawali dengan identifikasi topik mengenai pendidikan kesehatan dan perilaku 

hidup sehat. Selanjutnya dilakukan pencarian literatur menggunakan kata kunci seperti "health education", 

"health promotion", "healthy behavior", "behavior change", "preventive health behavior", dan "community 

health education". Literatur yang dipilih merupakan publikasi yang memiliki relevansi dengan tujuan kajian 

dan memberikan informasi mengenai hubungan antara pendidikan kesehatan dan perubahan perilaku 

kesehatan. 

Data yang dikumpulkan dari berbagai sumber yang mendukung kajian ini yang kemudian dianalisis 

secara kualitatif melalui proses reduksi data, pengelompokan tema, sintesis informasi, dan interpretasi hasil. 

Analisis dilakukan dengan mengidentifikasi konsep utama, faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas 

pendidikan kesehatan, serta dampaknya terhadap perubahan perilaku hidup sehat. Hasil analisis disajikan 

secara naratif untuk memberikan gambaran yang sistematis mengenai pentingnya pendidikan kesehatan 

dalam meningkatkan perilaku hidup sehat. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Konsep Pendidikan Kesehatan 

Pendidikan kesehatan merupakan proses yang dirancang untuk membantu individu dan masyarakat 

meningkatkan kemampuan dalam memperoleh informasi kesehatan, memahami masalah kesehatan, serta 

mengambil keputusan yang tepat untuk meningkatkan kualitas hidup (Putri, D. A. A.,et.al., 2025). 

Pendidikan kesehatan disamping berfokus pada peningkatan pengetahuan, juga bertujuan membentuk sikap 

dan keterampilan yang mendukung perilaku hidup sehat (Moitra, P., Madan, J., & Verma, P., 2021). 

Konsep promosi kesehatan dalam pendidikan kesehatan merupakan salah satu strategi utama yang 

digunakan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi 

kesehatan (Nutbeam, D., & Muscat, D. M., 2021). Melalui pendidikan kesehatan, individu dapat memahami 

hubungan antara perilaku dan kondisi kesehatan sehingga terdorong untuk melakukan perubahan perilaku 

yang positif. Pendidikan kesehatan dapat dilakukan dengan berbagai metode penyuluhan, diskusi 

kelompok, konseling, pelatihan, demonstrasi, media cetak, media elektronik, media sosial, dan pendekatan 

berbasis komunitas (Islam, K. F., et.al., 2023).  Pemilihan metode yang tepat sangat menentukan 

keberhasilan pendidikan kesehatan dalam mencapai tujuan yang diharapkan. 

 

Perilaku Hidup Sehat dan Faktor yang Mempengaruhinya 

Perilaku hidusp sehat sangat ditentukan oleh asupan, aktivitas fisik, kebersihan perorangan dan 

lingkungan, membatasi faktor risiko kesehatan, pendapatkan pelayanan kesehatan, dan melakukan 

pemeriksaan kesehatan (Cacciatore, S.,et.al.,2025). Perilaku hidup sehat merupakan segala tindakan yang 

dilakukan individu untuk menjaga, mempertahankan, dan meningkatkan kesehatan (Zhang, K.,et.al.,2023). 

Perilaku hidup sehat mencakup berbagai aspek, antara lain: 

1. Mengonsumsi makanan bergizi seimbang. 

2. Melakukan aktivitas fisik secara teratur. 

3. Menjaga kebersihan diri dan lingkungan. 

4. Tidak merokok dan mengonsumsi alkohol. 

5. Mengelola stres dengan baik. 

6. Memanfaatkan pelayanan kesehatan secara rutin. 
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7. Mematuhi pengobatan yang dianjurkan tenaga kesehatan. 

8. Melakukan pemeriksaan kesehatan secara berkala. 

Perilaku hidup sehat dipengaruhi oleh beberapa faktor (Kim, E. S., et.al.,2021), yaitu: 

- Faktor Predisposisi yang meliputi pengetahuan, sikap, kepercayaan, nilai, dan persepsi individu terhadap 

kesehatan. Semakin tinggi tingkat pengetahuan seseorang, semakin besar peluang untuk menerapkan 

perilaku hidup sehat. 

- Faktor Pendukung yang meliputi ketersediaan sarana dan prasarana kesehatan, akses informasi, fasilitas 

sanitasi, serta dukungan kebijakan yang memudahkan masyarakat untuk berperilaku sehat. 

- Faktor Penguat yang meliputi dukungan keluarga, tokoh masyarakat, tenaga kesehatan, teman sebaya, 

serta lingkungan sosial yang mendukung penerapan perilaku hidup sehat. 

 

Peran Pendidikan Kesehatan dalam Meningkatkan Pengetahuan 

Pengetahuan merupakan tahap awal dalam proses perubahan perilaku karena itu pendidikan 

kesehatan berperan penting dalam meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai berbagai masalah 

kesehatan, faktor risiko penyakit, serta cara pencegahannya (Rizvi, D. S., 2022). Melalui pendidikan 

kesehatan, masyarakat memperoleh informasi yang benar mengenai pentingnya pola makan sehat, aktivitas 

fisik, imunisasi, sanitasi lingkungan, kesehatan reproduksi, pencegahan penyakit tidak menular, dan 

berbagai isu kesehatan lainnya (Sorn, V., Suon, M., & Chea, S., 2026). Peningkatan pengetahuan ini 

menjadi dasar bagi individu untuk mengambil keputusan yang lebih baik terkait kesehatannya. 

Masyarakat yang memiliki pengetahuan kesehatan yang baik cenderung lebih mampu mengenali 

gejala penyakit, memahami faktor risiko, serta melakukan tindakan pencegahan sebelum penyakit 

berkembang menjadi lebih serius (Wang, W., et.al.,2021). 

 

Peran Pendidikan Kesehatan dalam Membentuk Sikap Positif 

Peningkatan pengetahuan melalui pendidikan kesehatan akan berperan untuk membentuk sikap 

positif terhadap kesehatan. Sikap merupakan kecenderungan seseorang untuk merespons suatu objek atau 

situasi secara positif maupun negative (Bechler, C. J.,et.al., 2021). Melalui proses pendidikan kesehatan 

yang efektif, individu dapat mengembangkan kesadaran tentang pentingnya menjaga kesehatan dan 

mengurangi perilaku yang berisiko. Sikap positif terhadap kesehatan akan meningkatkan motivasi 

seseorang untuk menerapkan perilaku hidup sehat secara konsisten (Kang, J., Me, R. C., & Kamarudin, K. 

M., 2024). Sebagai contoh, pendidikan kesehatan mengenai bahaya merokok dapat membentuk sikap 

negatif terhadap kebiasaan merokok sehingga individu terdorong untuk menghindari atau menghentikan 

perilaku tersebut. 

 

Peran Pendidikan Kesehatan dalam Mengubah Perilaku  

Perilaku kesehatan merupakan hasil dari proses pendidikan kesehatan yang Panjang terkait 

pengetahuan, pemahamana, dan perubahan sikap untuk mewujudkan perilaku yang diharapkan. Pendidikan 

kesehatan dilakukan oleh tenaga kesehatan dalam rangka meningkatkan pemahaman,  adalah terjadinya 

perubahan perilaku yang mendukung kesehatan. Perubahan perilaku terjadi melalui beberapa tahapan 

(Volkow, N. D., & Blanco, C., 2023), yaitu: 

- Tahap Kesadaran (Awareness) yaitu individu mulai menyadari adanya masalah kesehatan dan 

pentingnya tindakan pencegahan. 
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- Tahap Ketertarikan (Interest) dimana individu menunjukkan minat untuk mengetahui lebih lanjut 

mengenai informasi kesehatan. 

- Tahap Evaluasi (Evaluation) dimana individu mempertimbangkan manfaat dan risiko dari perilaku yang 

akan dilakukan. 

- Tahap Percobaan (Trial) yaitu individu mulai mencoba menerapkan perilaku baru. 

- Tahap Adopsi (Adoption) yaitu perilaku sehat menjadi kebiasaan yang dilakukan secara berkelanjutan. 

Pendidikan kesehatan yang dilakukan secara berkesinambungan dapat mempercepat proses 

perubahan perilaku (Nutbeam, D., & Muscat, D. M., 2021). tersebut dan meningkatkan kemungkinan 

perilaku sehat dipertahankan dalam jangka panjang. 

 

Dampak Pendidikan Kesehatan terhadap Perilaku Hidup Sehat 

Keberhasilan Pendidikan kesehatan sangat ditentukan oleh dampak pendidikan kesehatan terhadap 

perubahan perilaku sehat (Islam, K. F., et.al.,2023). menunjukkan bahwa pendidikan kesehatan memberikan 

dampak positif terhadap perilaku hidup sehat, antara lain: 

- Peningkatan pola makan sehat dengan pendidikan kesehatan membantu masyarakat memahami 

pentingnya konsumsi buah, sayur, protein, serta pembatasan gula, garam, dan lemak sehingga mampu 

memperbaiki pola konsumsi sehari-hari. 

- Peningkatan aktivitas fisik melalui edukasi tentang manfaat olahraga dapat meningkatkan partisipasi 

masyarakat dalam melakukan aktivitas fisik secara rutin untuk mencegah penyakit tidak menular. 

- Peningkatan kebersihan diri dan lingkungan dengan pendidikan kesehatan mendorong penerapan 

perilaku mencuci tangan pakai sabun, penggunaan air bersih, pengelolaan sampah, dan sanitasi 

lingkungan yang baik. 

- Pencegahan penyakit tidak menular Edukasi kesehatan mampu meningkatkan kesadaran masyarakat 

dalam mengendalikan faktor risiko hipertensi, diabetes, penyakit jantung, dan obesitas. 

- Peningkatan pemanfaatan pelayanan kesehatan sehingga masyarakat yang memperoleh pendidikan 

kesehatan lebih cenderung melakukan pemeriksaan kesehatan rutin, mengikuti program imunisasi, serta 

memanfaatkan pelayanan kesehatan secara tepat. 

 

Faktor yang Menentukan Keberhasilan Pendidikan Kesehatan 

Pendidikan kesehatan yang diharapkan akan terjadinya perubahan perilaku masyarakat sebagaimana 

yang diharapakan akan berhasil dengan baik (Albarracín, D., et.al., 2024), dan akan membawa pengaruh 

pada keberhasilan pendidikan kesehatan. Hal ini sangat ditentukan oleh beberapa faktor, yaitu: 

1. Kesesuaian materi dengan kebutuhan sasaran. 

2. Kompetensi dan kemampuan komunikator. 

3. Penggunaan metode dan media yang menarik. 

4. Partisipasi aktif peserta. 

5. Dukungan keluarga dan lingkungan sosial. 

6. Ketersediaan fasilitas pendukung. 

7. Kontinuitas dan keberlanjutan program pendidikan kesehatan. 

Semakin baik faktor-faktor tersebut dipenuhi, semakin besar peluang pendidikan kesehatan 

menghasilkan perubahan perilaku yang positif dan berkelanjutan. 

 



 
 

 
 

 

 

----------------- 

Pentingnya Pendidikan Kesehatan dalam Meningkatkan Perilaku Hidup Sehat  

(Juliansyah)  

        673 

eISSN 3090-6954 & pISSN 3090-9392 

KESIMPULAN 

Pendidikan kesehatan merupakan salah satu strategi promosi kesehatan yang sangat penting dalam 

meningkatkan perilaku hidup sehat. Melalui pendidikan kesehatan, masyarakat memperoleh pengetahuan 

yang benar, membentuk sikap positif, dan mengembangkan keterampilan yang diperlukan untuk 

menerapkan perilaku sehat dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan kesehatan akan mampu meningkatkan 

pola makan sehat, aktivitas fisik, kebersihan diri dan lingkungan, pencegahan penyakit, serta pemanfaatan 

pelayanan kesehatan. Pendidikan kesehatan perlu dilaksanakan secara berkelanjutan, sistematis, dan 

berbasis kebutuhan masyarakat agar dapat memberikan dampak yang optimal terhadap peningkatan derajat 

kesehatan individu, keluarga, dan masyarakat secara keseluruhan. 
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